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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Garapan

Melalui ujian akhir strata I, Sekolah Tinggi Seni Indonesia Denpasar
memberikan kesempatan kepada para peserta ujian akhir untuk menampilkan
garapan atau karya seni baik yang berbentuk kreasi maupun kontemporer sesuai
dengan bidang seni atau jurusan masing-masing,

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka penata bermaksud untuk
menggarap scbuah karawitan iringan tari kontemporer dengan menggunakan
gambelan Degung yang dipadukan bersama instrumen-instrumen lain, dan
mengangkat judul "Sawan Kuya". Alasan vang menjadi latar belakang penata
dalam menggarap Degung sebagai karawitan iringan tari kontemporer ini karena,
selama ini karawitan Degung lebih cenderung digunakan sebagai musik ilustrasi
saja. Oleh sebab itu penata berkeinginan mencari kemungkinan-kemungkinan
lain sckaligus membuktikan bahwa dari clemen-clemen tradisi seperti degung
dapat dibentuk garapan yang baru, dalam hal ini untuk mengiringi tari
kontemporer.

Penata menjalin kerja sama dengan saudari Dessy Retno Setyawati

scbagai penata tari kontemporer dengan judul "Bimbang". Yang mendorong




penata untuk menjalin kerja sama tersebut yaitu dengan adanya persamaan tema
vang mewarnai kedua garapan.

Didalam mewujudkan scbuah garapan karya scni apalagi yang bersifat
garapan bersama antara penata karawitan beserta penala tari dengan latar
belakang dacrah yang berbeda, tentu saja akan banyak permasalahan yang
dihadapi seperti :

. Bagaimana membentuk sebuah garapan karawitan iringan tari
kontemporer, dengan menggunakan gambelan Degung yang selama ini
biasa digunakan sebagai musik ilustrasi.

- Bagaimana menyatukan pandangan, mencari berbagai penyesuaian
antara kedua penata untuk mewujudkan garapan bersama vang
menyatu dengan serasi.

Penata merasa vakin bahwa permasalahan tersebut dapat diantisipasi

dengan cafa mclakukan kerja sama yang baik serta memupuk rasa saling
pengertian antara kedua penata melalui pendekatan-pendckatan yang diiringi

dengan penyesuaian kedua garapan dengan harapan semoga kerja sama ini akan

memberi dorongan untuk mencapai hasil sesuai dengan apa yang kami inginkan.
1.2. Ide Garapan

"Sawan Kuya" merupakan sebuah istilah yang biasa diungkapkan oleh

masyarakat tanah Pasundan, yaitu untuk melukiskan keadaan sescorang yang




sedang berada didalam kesulitan, kebimbangan, keraguan untuk dapat
menentukan sikap atau menentukan pilihan. Istilah inipun biasa dipergunakan
untuk menggambarkan apabila ada scorang anak kecil yang memanjat pohon
aamun dia tidak bisa turun karena merasa takut atau ngeri, yang bisa dilakukan
hanyalah menangis sambil menunggu pertolongan orang lain. Didalam Kamus
Umum Basa Sunda dijelaskan, Sawan Kuya : Nu hayang cureun tina fji
pagawean anu geus dimimitian tapi teu bisa (Lembaga Basa & Sastra Sunda,
1992 : 459).

Ungkapan terscbut kalau kita artikan ke dalam Bahasa Indonesia kira-kira
schagai berikut "Orang yang ingin berhenti aiau ingin lepas dari suatu
permasalahan maupun pekerjaan namun mengalami kesulitan dalam menentukan
sikap.

Adapun ka-itan istilah diatas dengan garapan ini adalah penata ingin
mengungkapkan atau menggambarkan suasana jiwa yang dialami olch scscorang
ketika menghadapi permasalahan yang memaksanya untuk melakukan tindakan
didalam mengambil keputusan yang dianggap bijaksana. Tekanan emosi yang
menonjol vaitu dengan adanya kebimbangan, keadaan tersebut menjadi bagian
dari kisah yang digarap dalam tari kontemporer "Bimbang”, dengan demikian
penata merasa yakin bahwa garapan kami berdua memang cocok untuk

dipadukan.




1.3. Tujuan Garapan

Scbagaimana telah diungkapkan pada bagian yang terdahulu bahwa salah
satu sasaran dari penyclenggaraan ujian akhir kesarjanaan di Sekolah Tinggi Seni
Indonesia Denpasar, adalah untuk membentuk generasi seni atau lulusan-lulusan
Sekolah Tinggi Seni yang aktif dan kreatif. Berkaitan dengan masalah terscbut
penata berkeinginan untuk dapat turut serta beraspirasi didalamnya, maka
pada kesempatan ini penata mencoba mengungkapkan fujuan garapan yang
antara lain :

. Berusaha mengangkat degung vang selama ini hanya scbagai musik
ilustrasi menjadi garapan iringan tari dengan bentuk kontemporer vang
dipadukan dengan instrumen-instrumen lain.

- Mencari penyesuaian-penyesuaian antara karawitan sebagai iringan
dengan -tariannya sekaligus menjajagi permasalahan-permasalahan
vang dihadapi.

- Mencari kemungkinan-kemungkinan baru didalam mercalisasikan ide
ke dalam scbuah bentuk garapan yang merupakan upaya didalam
memupuk kreatifitas berkesenian.

- Mencari pengalaman didalam bidang penataan karawitan sebagai

musik iringan tari koatemporer




1.4. Batasan Karva

Garapan karawitan iringan tari "Sawan Kuya" ini merupakan karya
dengan bentuk kontemporer yang ditujukan untuk mengiringi tari kontemporer
dengan judul "Bimbang" yang ditata oleh saudari Dessy Retno Sctyawati. Penata
memilih bentuk garapan koatemporer namun tidak terlepas dari elemen-eiemen
tradisi vang dimiliki. Hal ini sesuai dengan pernyataan :

Penciptaan karya-karya seni kontemporer tidak harus lari dari unsur-unsur

seni tradisi. Elemen-clemen seni budaya tradisi dapat " didaur ulang” dan

secara kreatif dituangkan kembali ke dalam bingkai-bingkai yang baru.

Pengolahan atau penuangan tcrhadap elemen ini bisa dilakukan pada

tingkat dasar (konsep-konsep) dan dapat pula berupa pengelahan materi-

materi yang telah jadi (Dibia , 1993 : 5).

Didalam mewujudkan garapan iringan tari ini, sesuai dengan keinginan
penata untuk mengangkat Degung scbagai media dasar untuk membentuk
garapan baru maka penata menggunakan beberapa instrumen seperti satu set
gambelan degung yang terdiri atas seperangkat bonang, saron panerus, saron
peking, seperangkat kendang, seperangkat jenglong, kempul, gong, suling,
kacapi, vang ditambah dengan instrumen-instrumen lain seperti bicla, rebana,
bedug, kolotok, marakas. Penggunaan elemen musik seperti harmont, dinamika,
rtme, dan melodi diharapkan dapat sesuasi dengan suasana maupun karakter
yang terdapat didalam tari, sekaligus dapat mendukung terwujudnya karya atau

garapan bersama antara tari beserta karawitan pengiringnya menjadi satu sajian

yang harmonis. Selain memasukkan unsur-unsur seni Sunda scbagai latar




belakang seni penata, juga akan dimasukkan beberapa unsur seni dari daerah lain
scperti Bali dan Sumatera baik berupa pola-pola melodi, ritmis, maupun teknik

permainan instrumen yang digunakan.

1.5. Kajian Sumber

Untuk mendukung terwujudnya garapan iringan tari kontemporer ini
panata berorientasi terhadap beberapa sumber, baik berupa literatur cetak
maupun berupa rekaman kaset yang berfungsi sebagai tinjauan sumber.

Makalah yang bejudul "Pemanfaatan Elemen-clemen Tradisi Kedalam
Seni Pertunjukan Kontemporer ", oleh I Wayan Dibia, yang dibawakar pada
seminar sehari Seni Pertunjukan Kontemporer di Sekolah Tinggi Seni Indonesia
Denpasar. Makalah tersebut telah memberi gambaran kepada penata mengenai
peaggunaan-penggunaan  elemen seni tradisi, terutama dalam mengangkat
Degung sebagai musik ilustrasi dan dijadikan bahan daser untuk mewujudkan

‘
seni kontemporer vang digarap penata,

"Diktat Pengantar Pengetahuan Musik Tari" oleh Soepadi tahun 1978.
Diktat tersebut memberi gambaran mengenai keterkaitan antara tari dengan
musik iringannya, hal ini mendorong penata untuk berusaha membentuk garapan

o menyatu antara tari dengan musik pengiringnya.
Kaset rekaman "Sajian Musik Seni Drama dan Tari Gentala Aksara”,

produksi Akademi Seni Tari Indonesia (ASTI) Bandung tahun 1994. Kaset ini




membantu dalam perbandingan atau penyesuaian gerak tari dengan iringannya.
Disamping itu sajian musik drama dan tari ini menampilkan perpaduan kesenian
etnis nusantara, hal tersebut memberi gambaran terhadap penata bahwa dari
berbagai seni etnis yang senantiasa memiliki banyak perbedaan baik dari corak
kultural maupun rasa atau laras dapat dihasilkan sebuah bentuk kesenian yang

menyatu.




